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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Acr = panjang ujung kecil batang penghubung (in)
as = luas permukaan sabuk (in?)

as = panjang sepatu kepala silang (in)

A = luas penampang piston (in®)

Apush = luas penampang bantalan (in%)

Ace = luas penampang batang kepala silang (in?)
Acs = luas permukaan sepatu kepala silang (in?)
Aq = luas penampang melintang pipa tekan (in®)
Add = addendum (in)

Acnd = luas penambang ujung kecil (in®)

At = faktor akselerasi

Ap = luas penampang melintang piston (in®)

Ap = percepatan piston (ft/s?)

Apr = luas penampang batang piston (in®)

Ashank = luas penampang batang kepala silang (in?)
Ay = valve trough area (in%)

b = lebar sabuk (in)

Dgg = lebar sepatu kepala silang (in)

Bsh = lebar sabuk dan alur puley (in)

B = lebar puley (in)

BHP = Brake horse power (HP)

BHHP = Bit Hydraulic Horse Power (HP)

c = koefisien yang harganya tergantung pada jenis katup
Cm = kecepatan batang piston (m/s)

C = indeks pegas

Cy = clearance (in)

C = faktor reliabilitas
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Cs = faktor ukuran

Cv = faktor kecepatan

d = diameter kawat pegas (in)

dp = diameter baut (in)

ee = diameter batang kepala silang (in)

do = diameter luar liner (in)

dp = diameter piston (in)

dpr = diameter batang piston (in)

dps = diameter dalam pipa isap (in)

Awp = diameter dalam wirst pin (in)

dh = diameter lubang terbuka (in)

D = diameter dalam silinder (in)

Dp = diameter pitch pinion (in)

Dy = diameter luar bantalan (in)

Dad = dedendum (in)

De = diameter efektif dudukan katup (in)

Dy = diameter gauge line pada lubang (in)

Dy = diameter pitch pada roda gigi besar (in)

Dyg = diameter poros roda gigi besar (in)

Dhub = diameter hub pada pulley (in)

Dng = diameter hub roda gigi besar (in)

D; = diameter dalam pegas katup tekan (in)

D; = diameter poros pada titik i (in)

Dn = diameter nosel (in)

Dp1 = diameter pitch pinion (in)

Dp2 = diameter poros pinion pada pulley (in)

Dps = diameter poros dudukan bantalan (in)

Ds = diameter pipa (in)

Ds = diameter pegas tekan rata-rata (in)

Duwp = diameter luar wirst pin (in)

E = modulus elastisitas bahan (psi)
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Ebush
Erod

f
=

Fouck

IDdc
Iddp

= modulus elastisitas bahan bantalan (psi)

= modulus elastisitas bahan ujung kecil (psi)

= koefisien gesekan

= gaya pada katup (lb)

= gaya tekuk pada batang piston (Ib)

= gaya Yyang bekerja pada pegas saat katup tertutup (lb)
= gaya yang menyebabkan terjadinya defleksi pegas (Ib)
= gaya pada batang penghubung (lb)

= gaya yang menyebabkan momen lengkung (lb)
= gaya pada arah sumbu-x (Ib)

= gaya pada arah sumbu-y (Ib)

= beban dinamis rata-rata (Ib)

= beban ekuivalen (Ib)

= gaya pada pegas saat katup tertutup (lb)

= gaya inersia pada poros engkol (Ib)

= gaya pada pegas saat katup terangkat penuh (lb)
= gaya normal pada liner (Ib)

= gaya pada pulley (lb)

= beban radial yang bekerja pada bantalan (Ib)

= gaya yang terjadi pada tumpuan wirst pin (Ib)

= percepatan gravitasi (in/s°)

= berat jenis lumpur (ppg)

= modulus elastisitas geser (psi)

= rugi-rugi gesekan (psia)

= rugi-rugi gesekan (psia)

= Hydraulic Horse Power (HP)

= rasio kecepatan

= momen inersia batang piston (in*)

= momen inersia batang kepala silang (in®)

= diameter dalam pada drill colar,in

= diameter dalam pada pipa pemboran (in)

XV
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Ixx = momen inersia batang penghubung pada sumbu-x (in*)
lyy = momen inersia batang penghubung pada sumbu-y (in*)
IHP = Input Horse Power (HP)

k = koefisien langkah piston

k = konstanta pegas (Ib/in)

k = harga koefisien untuk bantalan

Ke = factor wahl

Km = faktor kombinasi shock atau fatigue untuk bending

Kt = faktor kombinasi shock atau fatigue untuk torsi

I = panjang batang piston (in)

I = jarak antara pusat baut (in)
lee = panjang batang kepala silang (in)
I = jarak antara pusat baut dengan sumbu aksis bagian 2-2 (in)

= panjang pipa (ft)
= tinggi katup angkat (in)

Ly = panjang sabuk (in)

Ler = panjang batang penghubung (in)

Lap = panjang pipa pemboran (ft)

Lac = panjang drill colar (ft)

Lee = panjang ekuivalen batang kepala silang (in)
Le = panjang ekuivalen batang piston (in)

Lecr = panjang ekuivalen batang penghubung (in)
Ls = panjang pegas bebas (in)

Lhub = panjang hub (in)

Lar = waktu kerja bantalan (in)

Lk = panjang pasak (in)

L. = panjang ruang pegas (in)

Lrev = umur bantalan (jam)

Lwp = jarak antara tumpuan wirst pin (in)

Langpc = panjang drill colar (ft)

Langen = panjang drill colar (ft)
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Langpn = panjang pipa pemboran (ft)

m = modul (cm)

My = massa sabuk (kg)

Mer = massa batang penghubung (lbm)

Miotal = massa total elemen yang bergerak bolak-balik (lbm)
M = momen (lb-in)

Marm = momen lengkung maksimum pada lengan (Ib-in)
Mo = momen normal pada titik (Ib-in)

My = momen pada sumbu-x (Ib-in)

My = momen pada sumbu-y (Ib-in)

n = jumlah baut

n = putaran pompa (RPM)

N = faktor keamanan

Ng = kecepatan roda gigi besar (RPM)

No = gaya normal pada titik ¢ = 0° (Ib)

Np = kecepatan putar pinion (RPM)

ODdc = diameter luar pada drill colar,in

ODdp = diameter luar pada pipa pemboran,in

Pc = circular pitch (in)

Pd = tekanan pada sisi tekan (psi)

Ps = tekanan pada sisi isap (psi)

Phd = tekanan total (psi)

Prd = tekanan saat pada saat katup masih tertutup (psi)
Pm = daya yang ditransmisikan (HP)

PHP = parastic horse power (HP)

POSIVA = Pounds Per Square In Of Valve Area

Q = kapasitas pompa (GPM)

Qb = gaya pada seat bore (Ib)

Qc = gaya per keliling (Ib)

R = jari-jari engkol (in)

'm = radius rata-rata (in)
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Mp1 = radius pulley penggerak (cm)

M2 = radius pullley yang digerakkan (cm)
Re = bilangan Reynolds

S = panjang langkah piston (in)

SPM = langkah / stoke per menit (rpm)

Sj = tegangan akibat F;

SL = tegangan akibat F_

SF = faktor keamanan

t = tebal sabuk (in)

t = umur pipa (tahun)

tc = tebal cap bantalan (in)

ten = tebal dinding kepala silang (in)

tas = tebal dinding silinder (in)

tgg = tinggi gigi total (in)

ti = tebal pasak (in)

tis = tebal kepala silinder (in)

t, = tebal rim pada puli (in)

tr = tebal rim pada roda gigi besar (in)
tw = tebal dinding ujung kecil batang penghubung (in)
T = torsi yang ditransmisikan poros (Ib-in)
T1 = tegangan pada sisi kencang (kg,Ib)
T, = tegangan pada sisi kendor (kg,Ib)
Te = tegangan sentrifugal (kg)

Te = momen puntir ekuivalen (Ib-in)
TPF = taper per foot on diameter

\% = kecepatan keliling sabuk (m/s)

\% = nilai koefisien untuk bantalan (m/s)
Vp = kecepatan piston (m/s)

Ve = kecepatan aliran dalam pipa (fps)
Vdp = kecepatan aliran dalam pipa (fps)

Vangen = kecepatan aliran dalam pipa (fps)
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Vangpe = kecepatan aliran dalam pipa (fps)
Vandpm = kecepatan aliran dalam pipa (fps)
Vmp pe = volume minyak pelumas bantalan pada poros engkol (in®/m)
Vimp pp = volume minyak pelumas bantalan pada poros engkol (in*/m)
W = lebar gigi (in)
Wi = lebar pasak (in)
Wa = beban aksial pada pinion (Ib)
W, = beban radial pada pinion (Ib)
W = stalling load (Ib)
Wr = beban tangensial (Ib)
X = jarak sumbu (in)
X = kedalaman seat (in)
X = faktor radial
y’ = faktor bentuk
= jumlah lengan
Ze = jumlah gigi ekuivalen
Zy = jumlah gigi roda gigi besar
Z, = jumlah gigi pinion
o = sudut taper (°)
oa = sudut kemiringan alur (°)
ah = sudut helical (°)
B = sudut koefisiem gesek (°)
Y = tegangan akibat torsi pada poros engkol (psi)
Ad = tebal liner (in)
APyqc = kerugian tekanan melalui drill colar (psi)
APyqp = kerugian tekanan melalui pipa pemboran (psi)
APy = kerugian tekanan yang melalui pipa pemboran (psi)
APy = kerugian tekanan pada peralatan permukaan (psi)
APangpyc = kerugian tekanan yang melalui annulus pipa pemboran dengan

casing (psi)
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APange/n = kerugian tekanan yang melalui annulus drill colar dengan lubang
terbuka (psi)

APangp/n = kerugian tekanan yang melalui annulus pipa pemboran dengan
lubang terbuka (psi)

0] = sudut yang dibentuk oleh garis tegak lurus sabuk dengan sumbu
vertical

@’ = sudut yang ditinjau (deg)
= shrinkage allowance

Nm = efisiensi mekanik (%)

Nt = efisiensi transmisi (%)

U = efisiensi volumetris (%)

Mot = efisiensi total pompa (%)

A = perbandingan R/Lcr

M = koefisien gesek bahan sabuk

M = viskositas kinematis (cP)

p = massa jenis fluida kerja pompa (kg/m?)

Oc = kekuatan tekan maksimum (psi)

Gint = tegangan sisi dalam ujung kecil batang penghubung (psi)

oL = tegangan pada liner (psi)

Omax = tegangan maksimum akibat momen (psi)

on = ketahanan rata-rata (psi)

Os = kekuatan geser ijin bahan (psi)

Ost = tegangan statis ijin (psi)

Gtb = tegangan tarik bahan baut (psi)

Gti = teganagn tarik izin (psi)

Otm = tegangan tarik maksimum (psi)

Oy = tegangan luluh bahan (psi)

A = tegangan karena beban aksial

T1-1 = tegangan geser pada bagian 1-1 (psi)

T2 = tegangan geser pada bagian 2-2 (psi)

Tmax = tegangan maksimum yang terjadi pada poros engkol (psi)
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Trmax = tegangan geser maksimum (psi)

Tmin = tegangan geser minimum (psi)

Tsi = tegangan geser ijin (psi)

Ts = tegangan geser pada poros pinion (psi)
Tsp = tegangan geser utama (psi)

©r = kecepatan sudut (rad/s)

0 = sudut engkol (°)

0 = sudut tekan (°)

On = sudut tekan normal (°)

Vs = sudut pada pulley penggerak (°)
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